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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan proses sains siswa melalui
model experiential learning. Metode penelitian ini adalah pre-experimental design dengan menggunakan
rancangan one group pretest-posttest design. Subjek dalam penelitian ini, yaitu 32 siswa kelas V111 di salah
satu sekolah di Surabaya. Hasil penelitian yang diperoleh memperlihatkan adanya peningkatan yang
signifikan science process skill dengan penerapan model experiential learning pada materi getaran, yaitu
rata-rata hasil pretest sebesar 44 dan meningkat menjadi 85 pada hasil posttest. Science process skill tiap
indikator juga mengalami peningkatan dari hasi pretest dan posttest, yaitu 44% menjadi 85% dan
memperoleh hasil normalized gain (N-gain) skor sebesar 0,7 dengan kategori tinggi.

Kata Kunci: Science process skills, model experiential learning, materi getaran

Abstract

This purposed of this research was to describe improving student’s science process skills through an
experiential learning model. The research method was a pre-experimental design using a one group
pretest-posttest design. The subjects in this research are 32 students in class VIII at a school in Surabaya.
The research results obtained showed a significant increase in science process skills by applying the
experiential learning model to vibration material, with an average pretest result of 44 rising to an average
posttest value of 85. namely from an average pretest of 44 to an increase in the posttest of 85. The science
process skills for each indicator also improved, rising from 44% to 84% and earning a normalized gain

(N-gain) score of 0,7 in the high category.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dengan Kurikulum 2013 merupakan
pembelajaran dengan menekankan atas peristiwa yang
pernah dialami melalui tahapan amati, tanya, asosiasi,
simpulan, serta komunikasi agar siswa dapat berlatih
berpikir tingkat tinggi serta mengembangkan kreativitas
siswa (Zubaidah et al., 2017) Kurikulum 2013 memiliki
dua pendekatan, yaitu pendekatan keterampilan proses dan
pendekatan ilmiah yang mampu diimplementasikan dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk
mencapai visi kurikulum 2013. Pembelajaran IPA
sebenarnya tidak hanya mencakup mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengolah, dan
mengkomunikasikan, yang dapat disingkat dengan 5M,
namun juga terdapat science process skills. Kegiatan
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ilmiah dengan hands-on maupun dengan minds-on dalam
pembelajaran IPA sangat penting bagi siswa, sehingga
siswa dapat menikmati kegiatan secara lansung dan
memiliki kesempatan untuk mewujudkan ide-ide untuk
meningkatkan science process skills (Gomez-Arizaga et
al., 2016).

Science process skills adalah keterampilan yang
menitikberatkan pada pengembangan keterampilan siswa
untuk menyelidiki hal yang ada di sekitar secara mandiri
dan membangun konsep sains (Gultepe, 2016; Zulyadaini,
2017). Science process skills menurut Rustaman (2005)
terdapat 10  indikator, yaitu = mengobservasi,
mengklasifikasi, menginterpretasi, memprediksi,
mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merancang
percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan
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konsep serta mengkomunikasikan. Indikator keterampilan
menurut Rezba (2007) terdiri dari dua jenis keterampilan
proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi.
Mengamati, mengkomunikasikan, mengklasifikasikan,
mengukur secara metris, menginferensi, dan memprediksi
adalah bagian dari keterampilan proses dasar.
Keterampilan yang meliputi identifikasi variabel,
mendefinisikan variabel operasional, menyusun hipotesis,
merancang  penyelidikan, melakukan  eksperimen
memperoleh data, menyusun tabel data, menyusun grafik,
menggambarkan hubungan antar variabel, menganalisis
penyelidikan, merupakan bagian dari keterampilan proses
terintegrasi.

Science process skills penting untuk dilatihkan kepada
siswa. Science process skills merupakan salah satu
keterampilan berpikir yang sering digunakan, sehingga
dengan penerapan science process skills, siswa
memperoleh wawasan yang memungkinkan untuk
berhubungan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-
hari secara efektif (Cruz, 2015). Science process skills
akan memudahkan siswa dalam mengkonstruksi konsep-
konsep sains yang dapat meningkatkan pencapaian hasil
belajar siswa (Zulirfan et al., 2018).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
banyak indikator science process skills yang tidak
dilakukan secara maksimal oleh siswa (Sermsirikarnjana
et al., 2017). Evaluasi proses pembelajaran juga masih
terpaku pada rencana pembelajaran sehingga kurang
adanya evaluasi konsep dan science process skills siswa
belum dilakukan, sehingga penting untuk dilakukan
evaluasi dan peningkatan mutu pembelajaran IPA (Nurita
et al., 2023). Faktanya dari banyak negara termasuk
Indonesia, science process skills jarang diterapkan
(Miranti et al., 2018). Hal ini dapat dibuktikan melalui
partisipasi Indonesia dalam Programme for International
student Assessment (PISA) yang salah satunya memuat
soal science process skills, menunjukkan bahwa
pencapaian Indonesia memperoleh skor rata-rata 382 di
tahun 2012 dengan menempati peringkat ke-64 dari 65
negara, tahun 2015 menduduki peringkat ke-62 dari 69
negara yang memperoleh skor rata-rata 403, serta
menempati peringkat ke-71 dari 79 negara di tahun 2018
dengan memperoleh skor rata-rata 396 pada materi sains
(Hewi & Shaleh, 2020; OECD, 2019). Hal tersebut dapat
mengindikasikan bahwa science process skills siswa di
Indonesia tergolong rendah dan memerlukan upaya untuk
ditingkatkan.

Berdasarkan observasi di salah satu sekolah, yaitu
SMP Negeri 18 Surabaya untuk mengetahui pembelajaran
yang dilakukan, menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran, siswa jarang melakukan praktikum dan
masih menerapkan teacher center serta penugasan
sehingga kurang memilih model pembelajaran yang sesuai
atau berinovasi dalam memilih model pembelajaran. Hal
ini juga dapat menunjukkan bahwa science process skills
siswa masih kurang terlatih, karena guru memegang
penting peranan dalam perkembangan science process
skills siswa sebagai bekal untuk siswa
mengaplikasikannya (Yamtinah et al., 2017). Hal ini
sependapat dengan Siahaan et al. (2017) yang berpendapat
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bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di
sekolah masih menggunakan metode ceramah (transfer of
knowledge) sebanyak 70%, sisanya menggunakan metode
diskusi, demonstrasi, dan metode percobaan sebanyak
10% untuk masing-masing metode.

Peningkatan science process skills siswa dibutuhkan
adanya model pembelajaran yang sesuai dan mampu
menstimulasi keterlibatan aktif siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat melatihkan science process skills
siswa, yaitu model experiential learning. Pembelajaran
dengan menerapkan model experiential learning atau
berdasarkan pengalaman menjadi strategi yang berguna
untuk meningkatkan hasil belajar maupun science process
skills (Hahn et al., 2022). Proses pengalaman, refleksi,
pemikiran, dan tindakan yang berkelanjutan dapat
menciptakan pengetahuan yang baru (Sato & Laughlin,
2018). Siswa melakukan praktik maupun percobaan secara
langsung pada saat pembelajaran seperti praktikum adalah
usaha yang dapat digunakan untuk meningkatkan science
process skills. Salah satu materi IPA yang dapat diamati
secara langsung melalui percobaan, yaitu materi getaran.
Materi ini dapat menggunakan metode eksperimen dan
peristiwa alam yang terjadi dalam situasi nyata dan sering
ditemui, serta memanfaatkan alat-alat percobaan untuk
penyelidikan (Pratama et al., 2014).

Experiential learning menekankan proses dimana
siswa akan belajar melalui pengalaman dengan
keterampilan yang diperoleh dari pengetahuan yang
relevan untuk mengembangkan potensi peserta didik
(Pherson-Geyser et al., 2020). Tahapan experiential
learning menurut Kolb (2015) terdiri dari tahap concrete

experience, reflective observation, abstract
conceptualization, dan  active  experimentation.
Pembelajaran yang dilakukan dengan experiential

learning menunjukkan bahwa pembelajaran melalui
pengalaman lebih efektif dan tujuan lebih signifikan dapat
tercapai (Fortunela et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mempertimbangkan
bahwa model pembelajaran berdasarkan pengalaman atau
experiential learning, yakni model pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan science process skills, karena
pembelajaran IPA menuntut siswa untuk tidak hanya dapat
memahami konsep IPA, namun juga menciptakan
kesempatan belajar yang relevan bagi siswa sehingga
dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
serta dapat menerapkannya pada situasi nyata. Oleh sebab
itu, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan science process skills
melalui model pembelajaran experiential learning.

METODE

Metode penelitian yang digunakan, vyaitu pre-
experimental design dengan rancangan one-group pretest
and posttest design dan adanya perlakuan berupa
penerapan model experiential learning. Subjek penelitian
ini berjumlah 32 siswa kelas VIII pada salah satu sekolah
di Surabaya. Teknik pengumpulan data, yaitu tes berupa
pretest (sebelum perlakuan model experiential learning)
dan posttest (setelah penerapan model experiential
learning). Analisis data secara deskriptif kuantitatif
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dilakukan untuk mendeskripsikan ketuntasan science
process skills pada setiap indikator. Nilai hasil pretest dan
posttest dianalisis melalui Uji-t berpasangan untuk
menentukan signifikansi perbedaan hasil pretest dan
posttest, namun untuk memastikan apakah data
berdistribusi normal, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas sebelum dilakukan Uji-t berpasangan. N-gain
skor digunakan utnuk menilai peningkatan antara hasil
pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes untuk mengatahui peningkatan science process
skills, yaitu melalui pretest dan posttest. Berikut
perbandingan nilai rata-rata hasil pretest dan posttest
science process skills tiap siswa ditampilkan pada Gambar
1.

90 83

50 44

Pretest Posttest

Gambar 1 Digram perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest

Gambar 1 menggambarkan nilai rata-rata pretest dan
posttest science process skills siswa secara klasikal
mengalami  peningkatan. Berdasarkan ketercapaian
science process skills tiap indikator, hasil pretest dan
posttest science process skills siswa juga dianalisis.
Berikut rekapitulasi hasil ketercapaian science process
skills tiap indikator disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi ketercapaian science process skills

Indikator Ketercapaian
KPS Pretest Kriteria Posttest Kriteria
(%) (%)
Mengamati 61 Baik 89 Sangat
baik
Memprediksi | 40 Kurang | 89 Sangat
baik
Menggunakan | 54 Cukup | 88 Sangat
alat dan bahan baik
Merencanakan | 32 Kurang | 75 Baik
percobaan
Meng- 50 Cukup | 87 Sangat
interpretasikan baik
Meng- 27 Kurang | 85 Sangat
komunikasika baik
n
Rata-rata 44 Cukup | 85 Sangat
baik
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Mengacu pada Tabel 1 dapat diketahui hasil pretest
menunjukkan ketercapaian indikator tertinggi diperoleh
indikator mengamati sebesar 61% sedangkan ketercapaian
terendah diperoleh pada indikator mengkomunikasikan
dengan persentase sebesar 27%. Hasil posttest
menunjukkan ketercapaian tertinggi, yaitu mengamati dan
memprediksi dengan persentase sebesar 89% dan
ketercapaian terendah pada indikator merencanakan
percobaan dengan persentase sebesar 75%. Hasil
rekapitulasi ketercapaian tiap indikator science process
skills didapatkan bahwa hasilnya menunjukkan adanya
peningkatan dari pretest hingga posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa pada awal sebelum perlakukan,
science process skills siswa masih rendah dan
keterampilan proses siswa setelah diberi perlakukan
menjadi lebih baik. Science process skills merupakan
faktor pendorong untuk penyelidikan ilmiah dan
membangun pengetahuan serta pemikiran Kkritis untuk
memecahkan suatu masalah (Yildirim et al., 2016).

Science process skills mengalami peningkatan setelah
diterapkan model experiential learning. Hal tersebut
didapatkan dari bukti hasil Uji-t berpasangan terhadap
pretest maupun posttest science process skills. Nilai dari
pretest dan posttest diuji dengan uji normalitas distribusi
data, diperoleh nilai sig. pretest sebesar 0,085 dan nilai sig.
posttest sebesar 0,087. Hasil uji normalitas Shapiro Wilk
menunjukkan data berdistribusi normal jika nilai sig.
pretest dan posttest >0,05. Hasil pretest dan posttest
keterampilan proses sains yang diperoleh dari Uji-t
berpasangan, hasilnya thiwng (18,7) > tibel (2,03) dengan
taraf signifikasi o = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara
hasil tes science process skills pada pretest dan posttest
karena hasil Uji-t berpasangan science process skills
berada pada penolakan Ho.

Ketegori peningkatan science process skills dapat

dilihat dari N-gain skor. Berikut disajikan tabel
rekapitulasi hasil N-gain skor pada Tabel 2.
Tabel 2 Rekapitulasi hasil N-gain skor tiap siswa
Perolehan . | Jumlah
. Kategori . Persentase
N-gain siswa
N-gain < 0,3 Rendah 1 3,1%
0,7 > N-gain > 0,3 | Sedang 6 18,8%
N-gain > 0,7 Tinggi 25 78,1%

Hasil perhitungan N-gain skor science process skills
pada tiap siswa ditunjukkan rata-rata hasil N-gain skor
sebesar 0,7 tergolong dalam Kkategori tinggi. Untuk
menentukan kategori peningkatan science process skills
setiap indikator juga dinilai dengan menggunakan N-gain
skor. Berikut disajikan rekapitulasi hasil N-gain skor tiap
indikator science process skills pada Tabel 3.

Tabel 3 Rekapitulasi hasil N-gain skor tiap indikator

Indikator Science process Ketercapaian
skills N-gain | Kategori

Mengamati 0.7 Tinggi

Memprediksi 0.8 Tinggi
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Indikator Science process Ketercapaian
skills N-gain | Kategori
Menggunakan alat dan bahan | 0.7 Tinggi
Merencanakan percobaan 0.6 Sedang
Menginterpretasikan 0.7 Tinggi
Mengkomunikasikan 0.8 Tinggi
Rata-rata 0,7 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 memperlihatkan bahwa pada tiap
indikator science process skills memperoleh hasil N-gain
skor memperoleh rata-rata 0,7 dan tergolong dalam
kategori tinggi. Peningkatan science process skills yang
belum maksimal pada indikator merencanakan percobaan,
karena siswa masih belum terbiasa merencanakan
percobaan dan menerapkan science process skills.

Science process skills adalah keterampilan kognitif
yang harus dilatihkan yang memerlukan pengajaran
sejumlah  keterampilan dalam sains dan dapat
meningkatkan pembelajaran siswa, sehingga pentingnya
pengetahuan sebelumnya untuk membentuk konsep baru
(Molefe & Stears, 2014). Science process skills dilakukan
dengan mengamati, menyelidiki dengan melakukan
percobaan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. Hal
ini sesuai dengan fase model experiential learning, yaitu
dengan melalui pengalaman langsung, yaitu melakukan
percobaan. Keterkaitan model experiential learning
dengan science process skills, yaitu fase model
experiential learning yang dapat memunculkan science
process skills. Keterkaitan tersebut dapat terlihat dengan
adanya suatu permasalahan yang harus diselesaikan
melalui penyelidikan yang dilakukan secara sistematis dan
ilmiah, sehingga siswa dapat membangkitkan pemahaman
konseptual (Voon et al., 2019).

Science process skills siswa ditingkatkan dengan
melakukan suatu percobaan yang dimana siswa dapat
belajar secara mandiri, sehingga kegiatan eksperimen
berperan penting dalam memperoleh science process skills
(Paterson, 2019). Keterlibatan siswa juga berpengaruh
pada peningkatan pengalaman belajar dan pengembangan
keterampilan siswa untuk pembelajaran berkelanjutan
(Luthans et al., 2016). Keterlibatan siswa dalam
melakukan percobaan dapat menghasilkan informasi
ilmiah dan pemecahan masalah, sehingga dapat menjadi
karakter dalam belajar mandiri siswa dengan menanamkan
science process skills (Safaah et al., 2017). Hal tersebut
membuktikan bahwa model experiential learning efektif
untuk peningkatan science process skills siswa, karena
science process skills penting untuk siswa sehingga
mampu menerapkannya dalam keadaan secara nyata serta
harus dikembangkan (Mirana, 2019; Richmond et al.,
2018).

Experiential learning membagikan kesempatan dan
pengalaman untuk siswa dan siswa tertarik pada proses
pembelajaran karena diberikan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari (Dadze-Arthur & Raine, 2016).
Penerapan experiential learning menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui perubahan praktik menjadi
pemahaman (Kong, 2021). Guru mendorong siswa dengan
memberikan informasi, saran, dan juga pengalaman yang
relecan untuk belajar membangun lingkungan belajar
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dimana siswa dapat terlibat dalam kegiatan belajar yang
positif namun menantang dengan memfasilitasi siswa
dengan materi pembelajaran (Anwar & Qadir, 2017). Guru
mendesain pembelajaran dengan baik akan berpengaruh
terhadap kemajuan pretasi belajar siswa (Sa’ad et al.,

2014).

PENUTUP

Hasil data dari penelitian yang telah didapatkan,
siswa
setelah
dilakukan penerapan model experiential learning pada
materi getaran. Hasil nilai rata-rata science process skills
pada pretest sebesar 44 dan meningkat pada posttest
menjadi 85. Science process skills tiap indikator juga
mengalami peningkatan dari hasi pretest dan posttest,
yaitu 44% menjadi 85% dan memperoleh hasil N-gain
skor sebesar 0,7 tergolong kategori tinggi. Hal tersebut
melalui
dapat

bahwa science
peningkatan

menyatakan
mengalami

process skills
secara signifikan

menjelaskan  bahwa proses
penerapan  model  experiential
meningkatkan science process skills.

pembelajaran
learning

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijalankan,
terdapat adanya saran yang dapat diajukan untuk

penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Memperhatikan waktu selama proses pembelajaran
sangat penting untuk mendorong pembelajaran lebih
efektif, karena melibatkan science process skills yang

memerlukan waktu yang yang cukup lama.

2. Materi yang berhubungan langsung dengan situasi
nyata dapat digunakan untuk penerapan model
learning dan meningkatkan science

experiential
process skills.
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